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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa perputaran persediaan (X1) memiliki

hubungan yang cukup terhadap return on investment (Y) sebesar 69,6%,

sementara nilai t hitung perputaran persediaan sebesar 2,257 lebih besar

dari pada t tabel sebesar 2,024 dengan nilai signifikasi sebesar 0,030 lebih

besar dari 0,05 ini berarti hipotesis H1 dimana perputaran persediaan (X1)

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on investment

pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa perputaran piutang (X2) memiliki

hubungan yang kuat terhadap return on investment (Y) sebesar 73,0%,

sementara nilai t hitung perputaran piutang (X2) sebesar 2,676 lebih besar

dari pada t tabel seesar 2,024 dengan nilai signifikasi sebesar 0,011 lebih

kecil dari 0,05 ini berarti hipotesis H2 dimana perputaran piutang memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap return on investment pada PT

Kimia Farma (Persero) Tbk.

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara simultan perpuataran

persediaan (X1) dan perputaran piutang (X2) memiliki hubungan terhadap

return on investment (Y) sebesar 60,7% sementara nilai f hitung sebesar

10,205 lebih besar dari f tabel sebesar 4,098 dengan nilai signifikasi

sebesar 0,000 dan berada dibawah 0,05, ini berarti hipotsesi H3 dimana

secara simultan perputaran persediaan (X1) dan perputaran piutang (X2)
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memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on investment (Y)

yang dihasilkan oleh PT Kimia Farma (Persero) Tbk.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan

beberapa saran yang bisa dipertimbangkan:

1. Dalam mengelola peningkatan jumlah persediaan sebaiknya manajemen

PT Kimia Farma (Persero) Tbk lebih efesien dalam mengelola jumlah

persediaan yang optimal agar tidak mengalami kerugian. Untuk

meningkatkan perputaran persediaan sebaiknya perusahaan lebih efektif

lagi dalam eningkatkan penjualan serta mengoptimalkan jumlah

persediaan sehingga tidak merugikan perusahaan dari peningkatan jumlah

biaya serta menghindari resiko terjadinya kerusakan.

2. Dalam mengelola penjualan secara kredit hendaknya manajemen piutang

lebih baik lagi, sehingga peningkatan piutang tidak terjadi dalam skala

besar karena akan merugikan perusahaan jika piutang tersebut tidak

tertagih pada akhir periode. Kebijakan pemberian pembelian secara kredit

juga harus diperhatikan dan dikelola dengan baik lagi.

3. Untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan, sebaiknya perusahaan lebih

efektif lagi dalam memanfaatkan jumlah aktiva yang terus mengalami

peningkatan untuk menaikkan penjualan dan menghasilkan laba bersih

yang akan diterima oleh perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan

semakin meningkat. Profitabilitas yang baik akan mendorong minat para

pemilik modal untuk menanamkan modal nya pada perusahaan. Maka
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manajemen perusahaan harus mampu mengoptimalkan aktiva yang

dimiliki untuk proses produksi.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas lingkup penelitiannya dan

menambah variabel-variabel lainnya. Sehinggan hasil penelitian yang

diperoleh dapat lebih baik dan agar dapat diperoleh kesimpulan yang

berbeda untuk menambah wawasan serta pengetahuan. Sehingga dapat

menghasilkan penelitian yang bernilai positif bagi peneliti selanjutnya.


